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“We are shut up in schools and college recitation rooms for ten or fifteen years, and 
come out at last with a bellyful of words and do not know a thing.” 
 –Ralph. Waldo Emerson 
 




























Bahasa adalah manifestasi identitas. Kajian ini bertujuan melihat bagaimana identitas kultural 
komunitas Tionghoa di Perkumpulan Masyarakat Surakarta melalui manifestasi bahasa yang digunakan oleh 
komunitas tersebut. Latar belakang diperlukannya riset ini adalah semakin dibutuhkan potret identitas mengenai 
liyan (the other)yang dilakukan secara ilmiah dan tidak semata memperkuat stereotip peyoratif mengenai 
mereka yang liyan, dalam hal ini Komunitas Tionghoa PMS. Manfaat penelitian ini adalah untuk mendapatkan 
gambaran dan pemahaman yang ilmiah mengenai identitas Komunitas Tionghoa PMS sehingga tidak terjebak 
pada stereotip yang ada selama ini.   
Perspektif teoretis yang digunakan adalah perspektif komunikasi dari Fiske (2012), sedang konsep 
identitas kultural yang dipakai untuk mendeskripsikan data adalah konsep identitas kultural dari Hall (1990). 
Karena itu Kerangka pemikiran penelitian ini menggunakan model komunikasi Fiske, lengkap dengan konsep-
konsep komunikator/kan, pesan, referensi dan makna. Sedangkan konsep-konsep identitas kultural, referensi, 
memori, dan narasi dari Hall digunakan sebagai lensa teoretisnya dengan tetap mengacu pada model Fiske. 
Metode studi kasus digunakan untuk mendapatkan data dan jawaban yang relevan terhadap rumusan 
masalah. Studi kasus yang digunakan adalah single case, dengan metode sampling convenience, data yang 
diambil adalah wawancara dan studi dokumen, dan analisa data menggunakan explanation building  yang 
kesemuanya mengacu pada karangan Yin (2009). 
Hasil menunjukkan bahwa dalam berbahasa tidak ditemui pemakaian Bahasa Barat, maupun Mandarin, 
Bahasa Indonesia mendominasi dalam konteks formal, sedangkan Bahasa Jawa mendominasi situasi informal. 
Hal ini berlawanan dengan telaah pustaka mengenai akibat globalisasi yang mengkhawatirkan akan banyak 
Bahasa Barat yang menggerus pemakaian bahasa lokal. Begitu pula dengan pustaka mengenai re-sinicization 
yang seiring dengan kebangkitan Negara Tiongkok akan menimbulkan gairah untuk mempelajari kembali 
budaya leluhur di kalangan Tionghoa belum terlihat jelas dalam penelitian ini. Kesimpulan dari kajian ini: dari 
manifestasi bahasa yang digunakan maka identitas kultural komunitas Tionghoa PMS adalah Indonesia-Jawa. 
Penyebab utama identitas Indonesia-Jawa Komunitas Tionghoa PMS adalah narasi yang disediakan 
(dipaksakan) oleh rezim Orde Baru mengenai asimilasi beserta larangan-larangan menggunakan dan 
mempelajari Bahasa dan simbol-simbol Tionghoa serta memori kolektif Komunitas Tionghoa PMS mengenai 
peristiwa 1965 dan 1998 yang menimbulkan trauma mengenai rentannya posisi komunitas Tionghoa sebagai 
middlemen minority hingga kini. Karena itu asimilasi/pembauran menjadi pilihan identitas untuk mencapai 
tujuan dasar semua makhluk hidup yaitu survival. 
 







Language is a manifestation of identity. This study aims to look at how the cultural identity of the 
Chinese community in Perkumpulan Masyarakat Surakarta (PMS) through the manifestation of the language 
used by the community. The background for this research is increasingly needed on the portrait og the identity 
of the other (liyan) is done scientifically and not merely reinforce a pejorative stereotypes about their otherness, 
in this case the Chinese Community PMS. The benefits of this research is to get a scientific overview and 
understanding of the Chinese PMS Cultural Identity so it does not get stuck on the stereotypes that exist. 
Theoretical perspective used is the perspective of communication from Fiske (2012), the concept of 
cultural identity that is used to describe the data is the concept of cultural identity from Hall (1990). This study 
framework therefore using Fiske communication model, complete with concepts communicator, the message, 
reference and meaning. While the concepts of cultural identity, reference, memory, and the narrative from Stuart 
Hall is used as a theoretical lens while still referring to the Fiske model. 
The case study method is used to obtain the data and the relevant answers to the formulation of 
research problem. The case study used was a single case, the sampling method is convenience sampling, data 
taken are interviews and document study and data analysis using the explanation building, all of which refer to 
the Yin (2009). 
The results showed that the use of English-speaking West are not met, as well as Mandarin, Bahasa 
Indonesia dominate in formal contexts, while the Java language dominate the informal situation. This is in 
contrast with the literature review of the impact of globalization which will worry many Western languages 
which diminishes the use of local languages. Similarly, the literature regarding the re-sinicization that along 
with the rise of the State of China will create passion to relearn the ancestral culture in the Chinese community 
has not seen clearly in this study. The conclusion of this study: the manifestation of the language used, the 
cultural identity of the Chinese community is the Indonesian-Javanese PMS. The main cause of identity 
Indonesian-Javanese Chinese Community PMS is a narrative provided (imposed) by the regime on the 
assimilation and its prohibitions to use and learn the language and symbols of the Chinese and collective 
memory of the Chinese Community PMS regarding the events of 1965 and 1998 were traumatizing about 
vulnerable position as middlemen minority Chinese community until now. Therefore assimilation / mixing a 
choice of identity to achieve the basic objectives namely the survival of all living beings. 
 







Identitas, selalu menjadi masalah dari masa ke masa. Problema identitas masa kini 
dirumuskan secara tepat oleh PM Singapura Lee Hsien Long, pada saat memberikan pidato 
sambutan di acara Ho Rih Hwa Leadership in Asia di Singapore Management University 
tanggal 10 Juli 2015 (Channel News Asia 19.00-19.30 WIB). Lee mengatakan bahwa ada 
tantangan yang menjadi kekawatiran mengenai masa depan identitas Singapura, yaitu: 
- Sentimen primordial dan kesenjangan kelas 
- Kekuatan-kekuatan global dan bisnis eksternal termasuk terorisme global dapat 
mengancam identitas Singapura 
Lee melanjutkan, bahwa sampai Singapura sepenuhnya kebal terhadap faktor-faktor 
tersebut maka warga Singapura harus terus melanjutkan merajut identitas sebagai warga 
Singapura.  
Apabila Singapura yang kecil dan relatif sedikit jumlah penduduknya saja khawatir 
terhadap masalah identitas. Terlebih lagi Bangsa Indonesia, yang jumlah penduduk dan luas 
wilayahnya ratusan kali lipat dibanding Singapura. Keragaman kelompok, suku, budaya, 
bahasa dan kondisi geografis membuat kesulitan merajut identitas semakin bertambah 
runyam. 
Kondisi diatas agaknya cukup untuk dijadikan alasan, bahwa saat ini kita perlu potret atas 
identitas beragam kelompok, suku, budaya, dan bahasa yang dimiliki oleh Bangsa Indonesia. 
Potret ini diperlukan untuk mengerti, memahami dan mengapresiasi mereka yang dianggap 
“liyan.” Karena potret yang “ílmiah” atau obyektif dan non-partisan akan memiliki 
legitimasinya sendiri dalam menghadapai stereotipe-stereotipe peyoratif terhadap “liyan” 
yang digembar-gemborkan oleh pihak-pihak yang, sadar atau tidak, berusaha merobek rajutan 
identitas Indonesia sebagai bangsa yang bersatu. 
Penelitian ini hanyalah sebuah usaha kecil untuk mendapatkan sebuah potret, yang juga 
kecil, atas sebuah kelompok masyarakat yang menamakan dirinya Perkumpulan Masyarakat 
Surakarta. Walau pun kecil, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan dialog, 
konversasi, debat dan argumentasi untuk merajut keindonesiaan yang selalu terancam oleh 
empat (4) kekuatan yang dipetakan oleh PM Singapura dan melawan stereotipe-stereotipe 
yang dihembuskan oleh agensi-agensi keempat kekuatan tadi. 
Selama penelitian tidak dapat dipungkiri, kenaifan peneliti di awal-awal riset, digabung 
dengan lemahnya pemahaman teori serta minimnya pengalaman metodologis yang akut 
membuat penelitian yang diilhami oleh Profesor Pawito ini jauh panggang dari api. Rencana 
awal peneliti untuk meneliti konstruksi identitas dari simbol keseharian komunitas PMS, 
harus buyar seiring dengan bertambahnya pemahaman peneliti mengenai metode “ilmiah.” 
Data-data yang telah dikumpulkan tidak cukup valid untuk memenuhi kriteria penelitian 
kualitatif sebagaimana disyaratkan Cresswel (2007).  
Hanya data tentang bahasa saja yang dirasa cukup untuk memenuhi kriteria validitas yang 
disyaratkan Cresswel. Karena itu penelitan ini pada akhirnya “hanya” menggali data berupa 
bahasa. Walaupun begitu, penelitian ini bukan kajian linguistik namun penelitian komunikasi. 
Sedari awal definisi yang menjadi acuan adalah definisi komunikasi dan elemen-elemen yang 
dikaji adalah elemen-elemen komunikasi yang dikemukakan oleh Fiske. 
Kesulitan terbesar tesis ini adalah ketika menjalin data primer (interview) dengan data 
sekunder (kajian literatur), banyaknya data dan minimnya pengalaman peneliti sama sekali 
tidak membantu dalam proses koding dan sorting data untuk ditulis dalam narasi yang 
koheren. Banyaknya data primer, yang masih bisa digali dan diinterpretasi membuat peneliti 
harus mewaspadai data-data yang “kurang penting” terhadap keseluruhan narasi yang 
dibangun. Dengan berpijak secara ketat terhadap definisi komunikasi Fiske (2012) dan lensa 
teoretis identitas yang dikemukakan Hall (1990) proses koding dan sorting pun tetap tak 
semudah yang dibayangkan.  
Sedangkan data sekunder memberikan pengalaman buruk tersendiri, sejarah sosial 
komunitas Peranakan Tionghoa yang dapat ditarik hingga berabad lampau telah 
menghasilkan tumpukan buku, masing-masing dengan ratusan halaman, yang merupakan 
mimpi buruk bagi penulis mana pun yang berusaha mencari penjelasan sederhana dan lugas 
mengenai asal-usul dan simbol-simbol yang mereka gunakan. Untuk itu peneliti menerapkan 
secara ketat, hanya data-data yang berkaitan secara langsung saja dengan elemen-elemen 
komunikasi yang diteliti yang dimasukkan kedalam Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan.  
Untuk sebuah penelitian kualitatif, kesan tipis memang tidak bisa dihindarkan. Namun 
penulis tetap berpijak pada pandangan Miles & Huberman (1994) bahwa kebanyakan 
penelitian sosial yang menganut bahwa penelitian kualitatif yang baik adalah yang “tebal” 
tidak memiliki argumentasi yang kuat, karena menurut mereka cara kerja otak manusia 
adalah menyederhanakan hal-hal yang kompleks supaya mudah dipahami, dan bukan 
sebaliknya. Untuk itulah Miles & Huberman menyediakan perangkat analisis interaktif dalam 
bukunya untuk membantu para peneliti sosial agar kajian mereka tersaji secara sistematis dan 
tidak semata-mata “tebal.”  
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